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Abstract

Islamic scientific base had been examined in the history of Is-
lamic civilization with an impressive result. Such base contains
values colored a muslim in his involvement in several scientific
aspects ; learning, teaching, working, sincerity, value all these
were done under principles of justice, leadership, and hoping
good life in the here afier. All these principles practiced for seven
century had led an advance in Islamic world and acknowledged
by modern world. Therefore in the middle of ignorance poverty
and backwardness of muslim nowadays, a motion to revive must
be started by implementing scientific spirit based on those prin-
ciples above. In fact, it is not underestimate to say that these
values become a push to be a holistically advance and safe
COmmMunIty.
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I. PENDAHULUAN

Tak dipungkiri, kemajuan yang dicapai Islam selama periode klasik' telah
membuka mata berbagai bangsa di dunia untuk melihat dan bahkan
mempelajari Islam. Kekaguman atas Islam misalnya dikemukakan oleh
Abraham S.Halkin, dalam bukunya The Judeo-Islamic Ages & Ideas of the
Jewish People’. Menurutnya merupakan kelebihan orang-orang Arab bahwa
sekalipun mereka itu para pemenang secara militer dan politik, mereka tidak
memandang peradaban negeri-negeri yang mereka taklukkan dengan sikap
menghina. Kekayaan budaya-budaya Syiria, Persta, dan Hindu mereka salin
ke bahasa Arab segera setelah diketemukan. Para khalifah, gubernur, dan
tokoh-tokoh yang lain menyantuni para sarjana yang melakukan tugas
penerjemahan, sechingga kumpulan ifmu bukan [slam yang [uas dapat diperoleh
dalam balhasa Arab. Selama abad kesembilan dan kesepulub, karya-karya
yang terus mengalir dalam ilmu kedokteran, fisika, matematika, dan filsafat
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dani Yunani, sastra dari Persia, serta matematika dan astronomi dari Hindu
tercurah ke dalam bahasa Arab..

Cara pandang terhadap ilmu dalam sejarah intelektuatitas Islam klasik

dibangun atas pondasi yang kokoh dan sepenuhnya merupakan pandangan

Islam yang bersumber dari kitab suci al-Quran dan al-Sunnah. Kedua sumber
ini telah melahirkan sikap dan iklim keilmuan yang sangat baik kepada semua
lapisan masyrakat Islam. Sehingga konsep-konsep luhur agama melandasi
pencarian, pengembangan dan pendistribusian ilmu demikian juga sebaliknya,
nilai manfaat ilmu ditempatkan dalam bingkai kepentingan agama dan motivasi
luhur meraih ridha Allah swt. Namun seiring melemahnya dunia Istam secara
politis, keilmuan, dan mulai mendominasinya peradaban barat di abad ke 18
sampai sekarang (abad 21), dunia Islam tertinggat dalam hal keilmuan dan
teknologi dan aspek kehidupan lain seperti kemiskinan, politik pertahanan
maupun sosial budaya.

Para pembaharu silih berganti, datang dan pergi membawa ide-ide guna
mengembalikan kebesaran Islam, akan tetapi ide-ide tersebut belum
menampakkan hasil yang memuaskan. Ada kerinduan dan hasrat yang besar
untuk memajukan umat ini kembali. Oleh karena itu Abad ke 15 H yang
dicanangkan sebagai abad kebangkitan Islam idealnya bertumpu pada
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, Karena kemajuan di bidang int akan
mampu membawa perubahan secara substansial pada sektor-sektor lain.

Il. Pengertian ilmu
A. Pandangan Modern

Term ilmu dalam pandangan modem terbatas pada pengalaman manusia.?
Hal-hal di luar pengalaman manusia seperti mengenai hari kemudian, tidak
ditanyakan kepada ilmu, tetapi ditanyakan kepada agama, karena fungsi ilmu
dalam kehidupan manusia adalah sebagai media bantu dalam menanggulangi
masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. Selain itu karena metode yang
dipergunakan menyusun yang telah teruji kebenarannya adalah secara empiris.
Bila ilmu memasukkan daerah di luar batas pengalaman empiris tentu tak
dapat dibuktikan secara metodologis. Persoalan-persoalan yang muncul di
luar batas empiris dapat ditanyakan kepada filsafat dan agama *

Jadi pengertian ilmu dalam pandangan modern, merupakan perpaduan
dari tiga unsur. Ilmu sebagai proses adalah aktivitas penelitian. Sebagai
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prosedur, ilmu adalah metode, dan sebagai produk ilmu adalah pengetahuan
sistematis. Ketiga unsur tersebut berada dalam ruang lingkup kajian yang
terbatas pada pengalaman empiris manusia. Ilmu atau pengetahuan ilmiah,
hakikatnya adalah abstrak, namun dapat menjadi kongkrit bila tertulis secara
sistematis dalam buku-buku pelajaran, majalah-majaltah kejuruan, pemyataan
yang diucapkan oleh seorang ilmuan dalam mimbar atau pertemuan keilmuan.®
Apakah pengertian ilmu di atas identik dengan pengertian ilmu dalam
pandangan Islam?

B Konseptual ‘ilm (gagasan ilmu dalam Istam)

Perkataan “ilmu” dalam bahasa Indonesia, berasal dari perkataan Arab
“‘ilm” yang satu akar kata dengan ‘alam (bendera atau lambang), ‘aldmat
(alamat atau pertanda), ‘dlam (jagad raya). Ketiga perkataan ini ( ‘alam,
‘aldmah, dan ‘Glam) mewakili kenyataan atau gejala yang harus diketahui
atau di “mea Tim ", yakni menjadi objek pengetahuan atau ilm, karena dibalik
kenyataan atau gejala itu ada sesuatu yang berguna bagi manusia. Dari ketiga
objek itu, jagad raya atau ‘Glam adalah yang hakiki, scmentara bendera dan
alamat hanya mengandung makna alegoris.® Berakar dari kata ‘ilm juga kata
‘allémat (orang yang memiliki banyak ilmu pengetahuan).

Al-Quran menggunakan kata ‘im dalam berbagai bentuk sebanyak 854
kali, tiga di antaranya seperti dijelaskan di atas. Kata ‘im " ini lebih merupakan
sintesis dari sederetan prinsip dan gagasan datam Islam. Munawar Ahmad
Anees dalam tulisannya menyatakan bahwa’ menerjemahkan ‘ilm sebagai
“pengetahuan” berarti melakukan suatu kejahatan, walaupun tidak disengaja,
terhadap konsep yang luhur dan multi dimensional ini. Menurutnya, ‘ilm
memang mengandung unsur-unsur dari apa yang kita pahani sekarang sebagai
pengetahuan. Tetapi ia juga mengandung komponen-komponen dari apa yang
secara tradisional digambarkan sebagai hikmah. Lebih jauh menurutnya, untuk
memahami gagasan tersebut adalah dengan merujuk kepada konsep-konsep
al-Quran lainnya yang berkaitan erat. Dengan begini, ‘iln juga mempunyai
arti ibddat, yaitu bahwa menuntut ‘im merupakan suatu bentuk ibadat
(‘ibddar). Demikian pula ‘i#fm juga mencakup konsep al-Quran tentang
khiléfat. Dengan demikian manusiamencari ‘i/m sebagat khalifah (khalifat)
Tuhan; karena jika ‘ilm dicari di tuar kerangka ini, maka itu melanggar konsep
dasar Islam, fauhid. Selain itu cara mendapatkan 7/m dan penggunaannya
oleh individu dan masyarakat adalah sesuatu yang menuntut tanggung jawab.
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Konsep al-Quran tentang hari akhir (dkhiraf) membatasi ilmu agar selalu
menja-min relevansi moral dan sosialiya. Dimensi-dimensi im tersebut, yang
baru sebagian dari amat banyak dimensi-dimensi lainnya, menurut Anees,
melukiskan sifat kompleks dan canggihnya konsep ini.

Konsep ‘ilm seperti disebutkan mengaitkan secara organik padakesucian
dan keilahian seperti juga diutarakan oleh Nasr.? Menurutnya, dalam Islam
dan peradaban yang diciptakan, ada suatu perayaan pengetahuan yang semua
bentuknya ada, di sisi lain, dihubungkan dengan perpanjangan suci dalam
suatu hierarki dari model pengetahuan “empirik” dan rasional ke bentuk
pengetahuan paling tinggi (al-ma 'rifat atau ‘irfdn), yang merupakan
pengetahuan unitif tentang Tuhan. Tidak oleh manusia sebagai individu, tetapi
oleh pusat keilahian intelegensi manusia yang, pada tingkat ma 'rifat (gnosis)
menurutnya menjadi subjek dan juga objek pengetahuan. :

Islam sebagai agama di mana al-Quran dan sunnah merupakan pedoman,
di dalamnya terdapat konsep /m, tidak bertentan gan dengan ilmu dalam
pengertian dewasa ini. Bahkan dengan konsep il ini, Islam memberi nilai
tambah kepada ilmu untuk benar-benar berada dalam konstelasi yang serasi
dan seimbang. Seperti diketahui, ilmu merupakan serangkaian aktivitas
bermetode dalam menyusun fakta-fakta yang terdapat di alam empiris. Sebagai
ilmu, ‘i/m mengakui hal ini dan menyebut fakta-fakta itu sebagai sunnatullih,
tetapi konsep ‘ilm tidak hanya terhenti pada fakta-fakta alam, bahkan sekaligus
mendorong kesadaran manusia untuk mengakui, tunduk dan patuh kepada
Sang Maha Pencipta alam. Dengan demikian muatan /m jauh lebih luas dari
pengertian ilmu, dan ilmu tidak dapat dipertentangkan dengan agama di mana
terdapat konsep ‘i/m menginduk.®

Pandangan semantik al-Quran dari kata /m dan yang terkait semakin
mendukung pemyataan di atas bahwa itmu dalam pandangan Islam tidak berdiri
sendiri tetapi terkait secara organik dengan agama, seperti dijelaskan berikut.

‘Alam (! L= jagad raya) yang berfungsi sebagai penunjang kebahagiaan
hidup manusia, adalah juga sebagai tanda (e ‘aldmat), dan lambang (0=
‘alam) kebesaran Allah swt., serta sebagai penyingkap tabir sebagian rahasia
ke-Tuhanan-Nya.'® Jadi, jagad raya disebut dlam karena merupakan
manifestasi Tuhan. Maka Tuhan yang Juga bemama Al- ‘Alim (p:d=) Yang Maha
Mengetahui), adalah sumber pengetahuan manusia, lewat wahyu yang diperoleh

- dan disampaikan oleh para Nabi dan Rasul yang diimani dan dipelajari.

Sementara itu, manusia dinyatakan sebagai makhluk yang sebaik-baik bentuk,
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dan dengan begitu secara logis, jagad raya diciptakan dengan tingkat yang
lebih rendah daripada manusia. Firman Allah Q.S. 45:13 menjelaskan hal
tersebut;

sl O A B ) e G =DV G Uy ) G L B0 DAL

Y1

Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripadaNya. Sesungguhnya
hal itu benar-benar merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
* yang berfikir.

Firman Allah di atas dan yang bertema serupa, akan dapat dipahami
lebih baik lagi bila dihubungkan dengan firman Allah Q.S. 3:190-191.

Y Gt L (Al ey T,V col el GBI A O
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakgl, (yaitu)

orang-orang yang mengingai Allah sambil berdiri atau duduk atandgfam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit

dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka.

Nyatalah bahwa menurut karakteristik Qurani, orang yang berpemikiran
mendalam ialah mercka yang orientasi hidupnya senantiasa tertuju kepada
Allah dan selalu mengingat-Nya serta berpikir sungguh-sungguh tentang jagad
raya. Dengan memahami jagad raya, akan memberi kemampuan kepada
manusia untuk memanfaatkannya dengan baik sebagai rahmat Allah, yang
pada gilirannya dapat mengantarkan ke tingkat rohani yang lebih tinggi, yaitu
adanya keinsafan bahwa jagad raya ini scbagai manifestasi kehadiran Allah.
Oleh karena itu, al-Quran mensinyalir bahwa di antara umat manusia yang
benar-benar mampu menginsafi dan menghayati secara mendalam kehadiran
Allah dalam kehidupannya adalah mereka yang memiliki * ‘i/nr”” atau para
sarjana (ulama) dengan ciri utama keberhasilan memahaimi alam sekitarnya,
sebagaimana firman Allah Q.S. 35:27-28.

innovatio, Vol. 5, No. 10, Edisi Juli-Desember 2006 253
































































